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Abstrak: Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek vital dalam pengembangan 
sistem pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah menengah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 
7 Prabumulih melalui pendekatan fenomenologi. Dengan memfokuskan pada 
pengalaman dan persepsi guru, siswa, serta pihak terkait lainnya, penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Pendidikan karakter menjadi semakin penting di tengah 
tantangan moral dan sosial yang dihadapi generasi muda saat ini. Penelitian ini 
mengkaji pengalaman guru dan siswa dalam proses implementasi pendidikan 
karakter serta dampaknya terhadap sikap dan perilaku siswa. Implementasi 
pendidikan karakter telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam membentuk 
karakter siswa. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian lebih 
lanjut dan praktik pendidikan di sekolah-sekolah lain. 
 
Kata Kunci: Fenomenologi, Pendidikan Karakter, Pengalaman Guru, Pengalaman 

Siswa 
 
Abstract: Character education is one of the vital aspects in the development of the education 
system in Indonesia, especially at the secondary school level. By focusing on the experiences 
and perceptions of teachers, students, and other related parties, this study explores how 
character values are integrated into learning activities at school. This study aims to analyze 
the implementation of character education at SMA Negeri 7 Prabumulih through a 
phenomenological approach. Character education is becoming increasingly important amidst 
the moral and social challenges faced by today’s young generation. This study examines the 
experiences of teachers and students in the process of implementing character education and 
its impact on students’ attitudes and behavior. The implementation of character education has 
shown significant results in shaping students’ character. The results of this study are expected 
to be a reference for further research and educational practices in other schools. 
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A. Pendahuluan 
 
Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan di 
Indonesia, terutama di tingkat sekolah menengah. Di SMA Negeri 7 Prabumulih, 
implementasi pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk membentuk siswa 
menjadi individu yang berakhlak baik, tetapi juga untuk menyiapkan generasi yang 
mampu menghadapi tantangan zaman dengan integritas dan rasa tanggung 
jawab.Fenomena pendidikan karakter di sekolah ini menjadi menarik untuk diteliti, 
terutama melalui pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk menggali pengalaman dan persepsi siswa, guru, dan pihak terkait lainnya 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter. Dengan memahami pengalaman 
subjektif mereka, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang 
efektivitas dan tantangan dalam implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 
Prabumulih. 
 
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari di 
sekolah, serta dampaknya terhadap perkembangan moral dan etika siswa. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendidikan karakter yang lebih baik di sekolah-sekolah di Indonesia. 
 
Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya pendidikan karakter dalam 
kurikulum pendidikan. Sari et al. (2023) menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai 
karakter dalam kurikulum meningkatkan kesadaran siswa tentang norma dan etika. 
Marpaung et al., (2024) menekankan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka 
dan OSIS berkontribusi signifikan dalam membangun keterampilan sosial dan 
kepemimpinan siswa. Selain itu, Putri et al., (2024) menggaris bawahi peran guru 
dalam menerapkan nilai-nilai karakter melalui metode pengajaran yang interaktif, 
yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif. Meskipun banyak 
penelitian yang membahas teori dan praktik pendidikan karakter, masih terdapat 
kekurangan dalam memahami bagaimana implementasi konkret pendidikan karakter 
mempengaruhi siswa di tingkat sekolah menengah. Penelitian oleh Simanullang, 
(2023) menunjukkan bahwa meskipun kurikulum pendidikan karakter sudah ada, 
variasi dalam penerapan oleh guru mengurangi efektivitasnya. Dukungan dari orang 
tua dan masyarakat juga masih menjadi area yang kurang terexplorasi, sebagaimana 
diungkapkan oleh Putri et al., (2020), yang menunjukkan bahwa dukungan ini masih 
belum optimal. 
 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan fenomenologi merupakan 
metode yang efektif untuk memahami pengalaman individu dalam konteks 
pendidikan karakter. Yana et al. (2023) menekankan pentingnya perspektif siswa dan 
guru untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Putri et al., (2023) 
menemukan bahwa metode refleksi dan diskusi dalam pembelajaran dapat 
memperdalam pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter. I’tikaf (2024) juga 
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menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan karakter menjadi semakin 
relevan dalam menghadapi tantangan pembelajaran modern. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi 
(Nasir et al., 2023; Dwiyanti et al., 2021). Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan enam guru dan sepuluh siswa dari SMA Negeri 7 
Prabumulih. Selain itu, observasi terhadap kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 
ekstrakurikuler juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik 
tentang implementasi pendidikan karakter. Data yang dikumpulkan dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik, di mana tema-tema utama yang muncul dari 
wawancara dan observasi diidentifikasi dan diinterpretasikan. Penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan utama. Pertama, untuk memahami cara guru mengimplementasikan 
pendidikan karakter dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua, untuk 
menganalisis bagaimana siswa merespons dan menerapkan nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketiga, untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 Prabumulih. Dengan 
tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang pendidikan karakter di sekolah, serta rekomendasi yang berguna 
bagi pengembangan program pendidikan di masa mendatang. 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling 
melengkapi. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif guru 
dan siswa terkait implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 Prabumulih. 
Dengan menggunakan metode ini, peneliti berusaha memahami bagaimana 
pendidikan karakter diterapkan dan dampaknya terhadap perilaku serta sikap 
siswa.Responden dalam penelitian ini terdiri dari Enam guru yang terlibat langsung 
dalam proses pengajaran dan implementasi pendidikan karakter. Sepuluh siswa dari 
berbagai kelas yang aktif dalam program pendidikan karakter di sekolah. Pemilihan 
responden dilakukan melalui purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka 
memiliki pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi: panduan wawancara dengan pertanyaan terbuka yang 
dirancang untuk menggali pengalaman, strategi, dan tantangan dalam pendidikan 
karakter. Observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Pengumpulan dokumen 
terkait program pendidikan karakter, seperti silabus dan laporan kegiatan. 
 
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 
dengan langkah-langkah berikut: Wawancara yang dilakukan akan ditranskripsikan 
untuk memudahkan analisis. Data transkrip akan dikodekan untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama yang muncul dari pengalaman responden. Kode yang diperoleh 
akan dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih besar untuk menemukan pola dan 
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hubungan antar teman. Peneliti akan menginterpretasikan data untuk memahami 
makna dari pengalaman yang dialami oleh guru dan siswa. Validasi data akan 
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk 
memastikan keakuratan hasil analisis. Dengan metode ini, penelitian diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang implementasi pendidikan 
karakter di SMA 7 Prabumulih dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
program pendidikan karakter yang lebih efektif. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh dari implementasi pendidikan karakter di 
SMA Negeri 7 Prabumulih dianalisis melalui lensa teori-teori pendidikan karakter 
dan fenomenologi. Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh dari implementasi 
pendidikan karakter di SMA Negeri 7 Prabumulih dianalisis melalui lensa teori-teori 
pendidikan karakter dan fenomenologi.  
 
Kesadaran Karakter di Kalangan Siswa  
 
Teori Pendidikan Karakter 
 
Menurut Rahman, dan Wassalwa, (2019), pendidikan karakter melibatkan pengajaran 
nilai-nilai moral yang jelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami 
peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, dan 
tanggung jawab. Mereka melaporkan bahwa kegiatan seperti diskusi dan refleksi 
dalam kelas membantu mereka memahami pentingnya nilai-nilai tersebut. Fenomena 
Banyak siswa menyatakan bahwa mereka mulai menerapkan nilai-nilai ini dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti lebih jujur dalam ujian dan lebih bertanggung jawab 
terhadap tugas-tugas sekolah. 
 
Perubahan Perilaku Siswa 
 
Teori Perubahan Perilaku, teori behaviorisme menyatakan bahwa perilaku dapat 
dipengaruhi dan dibentuk melalui reinforcement positif. Aktivitas yang melibatkan 
penghargaan bagi siswa yang menunjukkan perilaku baik di dalam dan di luar kelas 
mendukung perubahan ini. Fenomena: Siswa melaporkan bahwa mereka merasa 
lebih dihargai ketika berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter, seperti membantu 
teman dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Hal ini menciptakan siklus positif 
yang memperkuat perilaku baik mereka. 
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Persepsi Guru Terhadap Pendidikan Karakter 
 
Teori Pembelajaran Sosial 
 
Bandura (1977) menekankan pentingnya model dan observasi dalam pembelajaran. 
Guru di SMA Negeri 7 Prabumulih berperan sebagai teladan bagi siswa, yang terlihat 
dalam cara mereka menerapkan nilai-nilai karakter dalam pengajaran.Fenomena: 
Guru melaporkan bahwa mereka menggunakan metode pengajaran yang 
mengedepankan contoh dan diskusi. Hal ini membantu siswa melihat bagaimana 
nilai-nilai karakter dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
 
Kegiatan Sekolah dan Lingkungan 
 
Teori Ekologi Sosial 
 
Bronfenbrenner (1979) menyatakan bahwa lingkungan sosial dan budaya sangat 
memengaruhi perkembangan individu. SMA Negeri 7 Prabumulih menciptakan 
lingkungan yang mendukung pendidikan karakter melalui kegiatan seperti bakti 
sosial dan seminar. Fenomena: Siswa merasa lebih terlibat dan memiliki rasa 
kepemilikan terhadap nilai-nilai karakter yang diajarkan ketika mereka terlibat dalam 
aktivitas yang berkontribusi pada masyarakat. Dukungan dari orang tua dan 
komunitas juga berperan dalam memperkuat nilai-nilai tersebut. 
 
Tantangan dalam Implementasi 
 
Teori Kurikulum 
 
Menurut Tyler (1949), kurikulum harus relevan dan fleksibel. Beberapa guru 
mengidentifikasi bahwa padatnya kurikulum akademik menjadi tantangan dalam 
mengintegrasikan pendidikan karakter. Fenomena, Guru merasa perlu lebih banyak 
pelatihan untuk mengembangkan strategi yang efektif, sehingga pendidikan karakter 
dapat diterapkan secara lebih optimal dalam kurikulum yang ada.Hasil-hasil ini 
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 
Prabumulih tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran dan perilaku siswa, tetapi 
juga menekankan pentingnya peran guru dan lingkungan dalam proses tersebut. 
Dengan memahami hasil ini melalui teori-teori yang ada, kita dapat merumuskan 
rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut dalam pendidikan karakter di sekolah 
 
Implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 Prabumulih menunjukkan 
bahwa pendekatan yang holistik dan integratif dapat menghasilkan dampak positif 
bagi siswa. Pengalaman siswa yang meningkat dalam hal kesadaran dan perubahan 
perilaku mencerminkan efektivitas program pendidikan karakter dalam membentuk 
sikap dan perilaku yang diinginkan. 
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Dari perspektif guru, pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional menjadi 
sorotan. Guru sebagai fasilitator pendidikan karakter memerlukan dukungan agar 
mereka dapat mengimplementasikan strategi pengajaran yang sesuai dan efektif. Hal 
ini sejalan dengan penelitian lain yang menyebutkan bahwa keberhasilan pendidikan 
karakter sangat bergantung pada kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut dalam pengajaran sehari-hari. Kegiatan yang diadakan di sekolah juga 
menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan karakter. Program-program ini tidak hanya membantu siswa 
memahami nilai-nilai karakter, tetapi juga memperkuat rasa komunitas dan tanggung 
jawab sosial. Dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar juga menjadi faktor 
penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. 
Namun, tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum 
yang padat perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model 
kurikulum yang lebih fleksibel dan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk 
memastikan pendidikan karakter dapat terlaksana secara optimal. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara siswa, 
guru, dan pihak sekolah dalam menciptakan budaya pendidikan karakter yang kuat. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah lain dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif. 
 
D. Kesimpulan 
 
Implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 7 prabumulih telah menunjukkan 
hasil yang signifikan dalam membentuk karakter siswa. Melalui pendekatan 
fenomenologi, penelitian ini mengidentifikasi peningkatan kesadaran karakter, peran 
guru yang krusial, lingkungan sekolah yang mendukung, tantangan yang dihadapi 
dengan hasil ini, disarankan agar semua pihak terkait siswa, guru, dan orang tua 
bekerja sama lebih erat dalam memperkuat pendidikan karakter. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk pengembangan 
program pendidikan karakter yang lebih efektif di SMA Negeri 7 Prabumulih dan 
sekolah-sekolah lain di indonesia. 
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